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EXECUTIVE SUMMARY

Kesehatan merupakan hak asasi manusia dan salah satu unsur
kesejahteraan yang harus diwujudkan sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia
sebagaimana dimaksud dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945. Namun, bagi sebagian masyarakat di Indonesia,
kesehatan merupakan kebutuhan yang sulit diakses karena masalah kemiskinan
dan hanya dapat mengandalkan bantuan dari Pemerintah.

Fakta yang terjadi beberapa tahun ini, Indonesia sedang menghadapi kondisi
tingginya angka Stunting (Kondisi Gagal Tumbuh) dimulai sejak tahun 2014 sebesar
37 % atau setara dengan 9 juta anak yang terdampak 1 dari 3 anak di Indonesia
mengalami Stunting.

Pemerintah dalam hal ini Bappenas bersama Kemendagri telah menerbitkan
pedoman pelaksanaan intervensi penurunan stunting terintegrasi di Kabupaten/Kota,
pedoman ini berisikan 8 aksi yang menjadi panduan bagi pemda dalam melakukan
upaya terintegrasi untuk menurunkan stunting. Project Leader menawarkan inovasi
dalam upaya pempercepat penurunan stunting melalui Pemetaan Lokus Prioritas
Stunting Di Daerah. pemetaan tersebut diharapkan dapat mengoptimalkan upaya
intervensi dan menjadi baseline data perkembangan penurunan stunting di daerah
pada sasaran prioritas di lokasi Kabupaten/Kota prioritas 2019, dan selanjutnya akan
dikembangkan pada lokasi Kabupaten/Kota seluruh Indonesia sampai 2022.

Pemetaan ini memerlukan alat bantu berupa petunjuk teknis penilaian kinerja
dan Web Monitoring sehingga melalui proyek perubahan ini diharapkan dapat
mengisi salah satu gap agar proses percepatan penurunan stunting dapat terwujud.
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